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ABSTRAK 

DEA HUSNA. Hubungan Regulasi Emosi Peserta Didik dengan Sikap 
Belajar Biologi di Kelas. SKRIPSI. Jakarta : Program Studi Pendidikan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas 
Negeri Jakarta. 2017. 

Peserta didik dalam pembelajaran biologi seharusnya memiliki 
kemampuan regulasi emosi yang baik. Seringkali peserta didik merasa 
kesulitan untuk mempelajari mata pelajaran biologi, sehingga biasanya 
akan timbul respon negatif karena rendahnya kemampuan regulasi emosi. 
Regulasi emosi yang baik diharapkan berhubungan dengan sikap belajar 
yang positif di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
regulasi emosi peserta didik dengan sikap belajar biologi di kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 77 Jakarta pada bulan 
Desember 2016-Januari 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif dengan studi korelasional. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik Simple Random Sampling sebanyak 106 peserta didik dari 
jurusan IPA tahun pembelajaran 2016/2017. Uji prasyarat menunjukkan 
data berdistribusi normal dan homogen. Persamaan regresi yang 
diperoleh adalah Ŷ = 102,349 + 0,819X. Koefisien korelasi yang diperoleh 
sebesar 0,349 yang berarti terdapat hubungan yang rendah. Pada 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
regulasi emosi peserta didik dengan sikap belajar biologi di kelas. 

Kata kunci : regulasi emosi, sikap belajar, biologi 
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ABSTRACT 

DEA HUSNA. The Correlation between Emotion Regulation of Student 
and Learning Attitude Toward Biology in Class. Undergraduate Thesis. 
Jakarta: Biology Education Studies Program, Faculty of Mathematics and 
Natural Sciences. State University of Jakarta. 2017. 

Students who following biology learning must have good emotion 
regulation skill . Biology course usually make student feel difficult to learn 
it, so the negative respons will construct because the emotion regulation is 
low. Hopefully there are association between good emotion regulation of 
student and positive attitude toward biology.This study aimed to determine 
the association between emotion regulation and learning attitude toward 
biology in senior high school. This research was conducted at 77 Senior 
High School of Jakarta in December 2016 - January 2017. The research 
used descriptive method through correlational study. Sampling technique 
was done through by simple random sampling technique with 106 
students of Sains program in 2016/2017. Data showed in normal 
distribution and homogeneous. The regression model obtained was Ŷ = 
102.349 + 0.819X. The correlation coefficient obtained was 0.349, which 
means there is a low correlation. In this study it can be concluded that 
there is a positive relationship between emotion regulation of student and 
learning attitude toward biology in senior high school. 

Keywords : emotion regulation, learning attitude, biology  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap individu pernah mengalami emosi yang muncul dari dalam 

dirinya baik dalam bentuk positif maupun negatif. Emosi adalah suatu 

perubahan multidimensional dalam ranah aktivitas kognitif, sosial, dan 

psikologis seseorang (Cacioppo, 1992a). Dalam dunia pendidikan aspek 

emosi perlu dikembangkan agar peserta didik mempunyai kemampuan 

mengelola emosi yang baik. Peserta didik yang sedang mengalami situasi 

penuh tekanan, stres, ataupun konflik mampu dengan sendirinya 

mengatasi emosi yang sedang dialami. 

 Sebagai contoh, di lingkungan sekolah terdapat proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Ketika peserta didik 

merasakan emosi yang berlebih pada saat pembelajaran maka emosi 

yang muncul dari dalam dirinya baik positif maupun negatif perlu diatasi 

dengan mengendalikan emosi. Pengendalian emosi  atau regulasi emosi 

dapat dilakukan dengan cara atau strategi tertentu. Regulasi emosi adalah 

suatu cara seseorang mencoba mempengaruhi emosi yang sedang 

dialaminya, dan mengekspresikan emosi tersebut (Gross, 1998). 

 Regulasi emosi seseorang dapat berubah seiring peningkatan 

kemampuannya dan merupakan suatu proses mengatur, mengurangi, 

ataupun meningkatkan aspek dari emosi. Kemampuan regulasi emosi 
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seorang peserta didik dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Regulasi emosi berhubungan dengan konsep pendahuluan emosi yang 

terdiri atas komponen-komponen penyusunnya yaitu pikiran dan 

perasaan, tingkah laku atau sikap dan respon psikologi (Cacioppo, 

Berntson, & Klein, 1992b). 

  Sikap atau attitude adalah suatu kesiapan untuk bereaksi terhadap 

suatu objek dengan cara-cara tertentu. Rugaiyah (2013) menjelaskan 

sikap adalah efek positif atau efek negatif yang dikaitkan dengan suatu 

objek psikologis seseorang. Sikap peserta didik di sekolah juga berperan 

penting dalam proses pembelajaran dan pencapaian prestasi akademik. 

Dalam kasus nyata di salah satu kelas, seorang  guru biologi mendapati 

peserta didik yang mengalami perubahan sikapnya yang semula positif 

menjadi negatif, setelah dirinya dinyatakan remedial dalam ulangan harian 

Biologi.  

  Peserta didik tidak mampu menerima keadaan yang terjadi, 

akibatnya saat pelajaran biologi berlangsung peserta didik tersebut tidak 

antusias lagi dalam pembelajaran biologi. Hal ini diduga karena  

rendahnya pengendalian emosi atau regulasi emosi peserta didik 

berhubungan dengan perubahan sikap peserta didik yang menjadi negatif. 

Goleman (1994) yang mengemukakan bahwa kecakapan dalam 

mengelola emosi akan membuat individu terhindar dari hal-hal yang 

mungkin dapat menjerumuskan dalam kesulitan bila ia tidak dapat 

mengelola emosinya.  
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  Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Parimala dan 

G.Pazhanivelu di jurusan pendidikan, Tamil University, Thanjavur, 

Tamilnadu, India tahun 2015, mengenai “Relationship Between Emotional 

Intelligence and Attitude Towards Science in Equity Education” hasilnya 

menujukkan bahwa koefisien korelasi antara sikap dengan kecerdasan 

emosi sebesar 0,528 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan sikap belajar 

ilmu pengetahuan. 

  Penelitian lainya yang berkaitan dengan emosi dan sikap yaitu “The 

Students` Emotional Life and Their Attitude toward Mathematics Learning” 

oleh  Aurora Adina Colomeischia, Tudor Colomeischib abStefan cel Mare 

University, Universitatii 1, Suceava, Romania tahun 2015 dari hasil 

penelitiannya dikatakan bahwa kualitas kehidupan emosional peserta didik 

berhubungan dengan sikap belajar matematika.  

  Hal tersebut bersesuaian dengan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran matematika yang berhubungan dengan faktor internal yaitu 

kecerdasan emosi  peserta didik. Sikap belajar juga terdapat perbedaan 

berdasarkan kecerdasan emosinya, salah satu aspek kecerdasan emosi 

yaitu regulasi emosi (Salovey dan Mayer’s, 1997). Parimala dan 

Pazhanivelu (2015) untuk meraih kesuksesan dalam mata pelajaran dapat 

dibantu dengan adanya regulasi emosi yang efektif. 

  Berdasarkan contoh kasus sikap belajar biologi. Peserta didik  

umumnya senang ketika belajar biologi meskipun dalam pembelajaran 
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biologi banyak istilah-istilah yang perlu dihafal dan masih kurang 

dipahami, serta banyaknya kejadian di alam yang berhubungan dengan 

makhluk hidup dan lingkungannya. Selain itu,  biologi yang juga termasuk 

ke dalam rumpun Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) maka membutuhkan 

ketelitian dan konsentrasi yang cukup tinggi dalam mempelajarinya. Oleh 

karena itu, penting untuk diketahui hubungan regulasi emosi dengan sikap 

belajar biologi di kelas. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana regulasi emosi peserta didik dalam pembelajaran biologi ? 

b. Bagaimana sikap belajar biologi peserta didik ? 

c. Apakah terdapat hubungan antara regulasi emosi peserta didik dengan 

sikap belajar biologi di kelas ? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi pada 

hubungan antara regulasi emosi peserta didik dengan sikap belajar biologi 

di kelas. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
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“hubungan antara regulasi emosi peserta didik dengan sikap belajar 

biologi di kelas ?.”  

E. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “hubungan 

antara regulasi emosi peserta didik dengan sikap belajar biologi di kelas. 

F. Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Sebagai bahan informasi bagi peneliti mengetahui adanya kekuatan 

hubungan regulasi emosi dan sikap belajar biologi, sehingga 

diharapkan mampu menjadi referensi di bidang Pendidikan Biologi. 

2. Memberikan informasi bagi sekolah, mengenai pentingnya peranan 

regulasi emosi dan sikap belajar biologi.  

3. Memberikan pengetahuan kepada peserta didik mengenai regulasi 

emosi yang berhubungan dengan sikapnya dalam pembelajaran 

biologi.  

4. Memberikan informasi kepada guru biologi, mengenai pentingnya 

peran regulasi emosi yang berhubungan dengan sikap peserta didik 

dari segi kemampuan kognitif, afektif, dan konatif. Serta diharapkan 

guru dapat meningkatkan mutunya untuk ikut berperan dalam 

mengetahui dan mengontrol regulasi emosi peserta didik.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR 

DAN  HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Regulasi Emosi 

 Regulasi emosi merupakan hasil pengolahan pola pikir, tingkah 

laku yang berpengaruh pada individu dalam mengekpresikan emosinya 

untuk mencapai suatu tujuan (Richards dan Gross, 2000). Dalam regulasi 

emosi terdapat beberapa tindakan seperti memonitor, mengevaluasi dan 

juga mengontrol emosi yang dapat dirasakan melalui proses ekstrinsik dan 

intrinsik. Proses intrinsik yaitu ketika seseorang mengelola emosi yang 

berasal dari dirinya sendiri, sedangkan proses ekstrinsik yaitu ketika 

seseorang mengelola emosi yang datang dari luar dirinya.  

 Regulasi emosi terbentuk dari adanya motivasi seseorang untuk 

mencapai suatu tujuan (Utomo, 2015). Dengan melakukan regulasi emosi 

dalam dirinya seseorang akan mencapai kestabilan emosi. Gross (1998) 

menjelaskan tujuan dari regulasi emosi  sifatnya spesifik yaitu tergantung 

keadaan yang dialami seseorang. Sebagai contoh, dalam situasi tertentu 

seseorang menahan emosi takutnya agar ketakutannya tidak diketahui 

dan dimanfaatkan oleh orang lain. Seseorang sengaja menaikan 

amarahnya untuk membuat orang lain merasa takut. 
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 Dalam mendeteksi tujuan dari regulasi emosi dalam tiap individu 

sulit untuk diketahui, namun ada satu hal yang dapat disimpulkan yaitu 

regulasi emosi berkaitan dengan mengurangi dan menaikan emosi negatif 

dan positif (Gross, 1998). Oleh karena itu, terdapat beberapa aspek dalam 

regulasi emosi. Ada empat aspek yang digunakan untuk menentukan 

kemampuan regulasi emosi seseorang (Goleman, 2004 ; Gratz dan 

Roemer, 2004)  yaitu :  

a. Strategies to emotion regulation (strategies) ialah keyakinan individu 

untuk dapat mengatasi suatu masalah, dapat mengurangi emosi yang 

dirasakan dan cepat menenangkan diri setelah merasakan emosi yang 

berlebihan.  

b. Enganging in goal directed behavior (goals) ialah kemampuan individu 

tidak terpengaruh oleh emosi yang dirasakan sehingga tetap berfikir 

jernih dan tetap berperilaku sesuai dengan tujuan yang telah 

diarahkan. 

c. Control emotional responses (impulse) ialah kemampuan individu 

untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon emosi 

yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), 

sehingga individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan 

menunjukkan respon emosi yang tepat.  

d. Acceptance of emotional response (acceptance) ialah kemampuan 

individu untuk menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi baik 

positif atau negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi tersebut. 
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Dalam suatu emosi negatif misalnya kemarahan hampir setiap orang 

dapat mencegah bertindak ataupun berbicara dan memilih untuk tidak 

berlaku kasar (Ekman, 2012). 

 Aspek-aspek yang membangun regulasi emosi dapat membuat 

kestabilan emosi dapat kembali setelah seseorang kehilangan kontrol 

atas emosi yang dirasakannya. Hanya dalam waktu yang singkat 

seseorang mampu merasakan emosi yang melandanya kemudian 

dengan cepat menetralkan kembali pikiran, tingkah laku, respon fisiologis 

(Gratz dan Roemer, 2004 dalam Tarigan, 2014). 

Regulasi emosi merupakan suatu aktifitas seseorang untuk 

menaikkan, menurunkan, atau mengatur respon emosi (Gross, 2014). 

Kunci keberhasilan untuk mengontrol emosi yaitu memahami  diri sendiri 

dan menganalisis episode emosional dengan lebih baik serta berfokus 

pada hal yang sedang dirasakan  (Ekman, 2012).  

Regulasi emosi adalah hasil motivasi seseorang untuk menangani 

perasaan yang dialami agar dalam pengungkapannya tepat (Goleman, 

2015). Dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi merupakan suatu 

pengelolaan emosi dalam diri yang terbentuk dari adanya motivasi 

seseorang untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Di sekolah setiap peserta didik memiliki strategi berbeda ketika 

meregulasi emosi misalnya dalam pembelajaran biologi yang 

membutuhkan tingkat konsentrasi dan ketelitian yang cukup tinggi agar 

terbentuk emosi yang stabil untuk mempelajarinya. Sehingga regulasi 
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emosi diperlukan dalam proses pembelajaran biologi pada diri peserta 

didik. Regulasi emosi didasarkan dalam beberapa aspek : strategi, 

tujuan, respon emosi, menerima emosi negatif. 

2. Sikap Belajar Biologi 

 Sarwono (1999) sikap merupakan bentuk kesiapan mental, serta 

proses yang berlangsung dalam diri seseorang dengan pengalaman 

individual yang mengarah dan menentukan respon terhadap berbagai 

objek dan situasi. Sikap juga dapat didefinisikan sebagai suatu 

kecenderungan tingkah laku seseorang saat menghadapi situasi tertentu 

(Wirawan, 2002). Sikap dapat berasal dari rasa suka atau tidak suka yang 

berhubungan dengan respon individu terhadap suatu hal, dan termasuk ke 

dalam ekspresi dari pandangan hidup yang dimiliki seseorang.  

 Sarwono (1999) mengatakan ciri khas dari sikap adalah adanya 

objek tertentu (orang, perilaku, konsep, situasi, benda dan sebagainya) 

serta penilaian yang meliputi setuju dan tidak setuju, suka dan tidak suka. 

Ambarwati (2010) mengelompokkan pembentukan sikap menjadi lima 

tingkatan yaitu, menerima (receiving), merespon (responding), 

menghargai (valuing), bertanggung jawab (responsible), dan 

pembentukan sikap.  

 Menerima (receiving) mengartikan individu (subjek) bersedia 

menerima dan memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).  Merespon 

(responding) yaitu ketika individu mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan berlepasan dengan kebenaran dalam mengerjakannya 



10 
 

 
 

karena sebagai indikasi sikap. Menghargai (valuing) yaitu suatu ajakan 

untuk mengerjakan dan berdiskusi dengan orang lain terhadap suatu 

masalah adalah yang menjadi indikasi sikap. Bertanggungjawab 

(responsible) atas segala sesuatu yang telah dipilih dan siap dengan 

resiko yang ada. Pembentukan sikap yang terbentuk dalam 

perkembangan individu dari adanya pengalaman dan faktor internal dari 

individu.     

 Ambarwati (2010) sikap dapat bersifat positif dan dapat bersifat 

negatif. Kecenderungan tindakan dari sikap yang positif adalah mendekati, 

menyenangi dan mengharapkan objek tertentu, sedangkan sikap negatif 

cenderung untuk menjauhi, menghindari, membenci dan tidak menyukai 

objek tertentu. Sikap seseorang yang diekspresikan berdasarkan pikiran 

dan perasan yang bersifat emosional akan menghasilkan suatu tingkah 

laku (Mar’at, 1982). 

Sikap belajar merupakan suatu proses pendidikan yang didalamnya 

meliputi kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik 

(Suryosubroto, 2002). Sikap belajar peserta didik adalah proses 

perubahan atau prediposisi diri peserta didik untuk menerima ataupun 

menolak obyek psikologis dalam pembelajaran berupa tanggapan yang 

positif maupun negatif (Sudrajat, 2015). 

Sikap belajar yang positif di sekolah merupakan langkah awal yang 

baik dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki sikap belajar 

yang positif cenderung menaruh perhatian sungguh-sungguh dalam 
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belajar dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Berbeda dengan 

peserta didik yang memiliki sikap belajar yang negatif, peserta didik akan 

cenderung bersikap acuh dalam pembelajaran biologi dan tidak 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

 Biologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu bios “hidup‟ dan logos 

“ilmu‟. Biologi adalah suatu cabang ilmu yang mempelajari makhluk hidup. 

Kajian ilmu di bidang  biologi meliputi lingkungan dan makhluk hidup yang 

tinggal di dalamnya. Biologi membantu memecahkan permasalahan 

kehidupan di alam. Dengan mempelajari biologi akan mendapatkan bekal 

untuk meningkatkan kesejahteraan manusia, dalam hal produksi 

pertanian, perikanan, kesehatan, pangan, dan lain sebagainya 

(Prawirohartono, 2008). 

 Dalam dunia pendidikan sekolah mulai dari jenjang sekolah dasar 

telah dibahas mengenai ilmu biologi secara umum. Mulai jenjang SMA 

biologi dikelompokan dalam bidang kajian ilmu secara khusus yang 

bertujuan agar peserta didik lebih mudah mempelajari dan mengenali ilmu 

biologi (Prawirohartono, 2008). Biologi sebagai ilmu diidentifikasikan 

melalui objek, benda alam, persoalan/gejala yang ditunjukkan oleh alam, 

serta proses keilmuan dalam menemukan konsep-konsep biologi.  

 Sikap belajar biologi menghantarkan peserta didik untuk mencapai 

tujuan belajar dengan segala proses belajar yang dilakukannya, biologi 

sendiri berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan tersebut. Proses 

belajar biologi merupakan penciptaan situasi dan kondisi yang kondusif 
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sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dengan objek belajarnya 

berupa makhluk hidup dan segala aspek kehidupannya. Dengan adanya 

interaksi tersebut menyebabkan perkembangan proses mental dan 

sensori motorik yang optimal dalam diri peserta didik. 

 Sikap belajar biologi dapat dikembangkan melalui kemampuan 

berpikir analitik, induktif dan deduktif. Kemampuan berpikir tersebut 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa 

di alam sekitar yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Adapun aspek-aspek 

dalam mata pelajaran biologi sebagai berikut (Permendikbud, 2016) : 

1. Hakikat biologi, keanekaragaman hayati dan pengelompokan makhluk 

hidup, hubungan antar komponen ekosistem, perubahan materi dan 

perubahan energi, peranan manusia dalam keseimbangan ekosistem. 

2. Organisasi seluler, struktur jaringan hewan dan tumbuhan, sistem 

organ pada manusia, serta penerapannya dalam konsep sains, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat.  

3. Proses pertumbuhan dan perkembangan, proses metabolisme, materi 

genetik, mutasi, evolusi, bioteknologi dan implikasinya dalam sains, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 

 Attitude atau sikap merupakan faktor yang sulit diubah selama 

proses pembelajaran karena attitude terbentuk sejak lahir (Utari, 2013). 

Pengukuran sikap belajar biologi dapat diukur menggunakan skala sikap 

Mar’at (1984), Jihat dan Haris (2008) membagi sikap menjadi 3 aspek 

yaitu : kognitif, konatif, dan afektif. Komponen kognitif yang berhubungan 
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dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan tentang objek sikap. 

Komponen afektif berhubungan dengan perasaan (suka tidak suka, 

senang tidak senang) atau emosi yang dimiliki seseorang atau penilaian 

terhadap objek sikap. Komponen konatif berhubungan dengan 

kecenderungan untuk berperilaku atau bertindak dengan cara-cara 

tertentu berkaitan dengan objek sikap. 

Kuncoroningsih (2013) mengatakan bahwa sikap merupakan 

kecenderungan seseorang untuk bertingkah dalam mengahadapi sesuatu 

baik berupa situasi maupun objek. Misalnya berupa hasil yang diperoleh 

peserta didik setelah belajar, manfaat yang diperoleh peserta didik ketika 

belajar, perasaan senang dan tidak senang saat peserta didik belajar, 

serta anggapan pentingnya suatu mata pelajaran bagi peserta didik. 

Sikap belajar biologi sangat diperlukan, karena dalam proses 

belajar biologi peserta didik perlu memiliki kemampuan kognitif berkaitan 

dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman yang cukup luas dalam 

bahasan ilmu biologi. Kemampuan afektif, yang utamanya berhubungan 

dengan pengaturan emosional peserta didik terhadap objek atau kajian 

pelajaran biologi yang sedang dihadapi dengan berkonsentrasi dalam 

mempelajarinya.  

Kemampuan konatif yang diperlukan dalam mempelajari biologi, 

sehubungan materi biologi yang perlu dihadapi dengan perilaku, tindakan 

dan cara-cara tertentu terhadap objek yang dihadapkan kepada peserta 

didik. Misalnya, saat melakukan praktikum yang termasuk kedalam proses 
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dan wujud nyata dalam mempelajari biologi.  Sikap belajar biologi peserta 

didik juga berkaitan dengan beberapa faktor diantaranya : kesulitan dan  

ketertarikan dalam pembelajaran, anggapan peserta didik mengenai 

penting atau tidaknya dan prospek karir dari suatu pembelajaran, serta 

media yang digunakan ataupun guru yang mengajar saat pembelajaran 

(Prokop, 2010).  

B. Kerangka Berpikir 

 Seorang individu yang dapat mengelola emosinya dalam 

menghadapi suatu situasi dan kondisi dikatakan memiliki regulasi emosi 

yang baik. Regulasi emosi dilakukan oleh individu ketika ingin mencapai 

suatu tujuan tertentu dengan strategi yang berbeda-beda dalam 

melakukan regulasi emosinya. Ketika di sekolah, setiap peserta didik 

memiliki regulasi emosi yang berbeda dalam pembelajaran. Peserta didik 

memiliki beberapa cara tertentu untuk meregulasi emosinya dalam 

pembelajaran.  

 Regulasi emosi yang dilakukan biasanya untuk mengatasi emosi 

yang negatif, akan tetapi dapat juga dilakukan untuk emosi yang positif. 

Emosi yang negatif seperti acuh, tidak menyukai, takut, marah, dan lain 

sebagainya. Sedangkan emosi yang positif seperti antusias, menyukai, 

berani, bersemangat, dan lain sebagainya. Emosi yang terekspresikan 

secara alamiah dapat membentuk sikap peserta didik, berupa sikap positif 

ataupun negatif. 
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 Sikap merupakan suatu respon individu terhadap suatu hal. 

Ditunjukkan melalui rasa suka atau tidak suka terhadap suatu hal yang 

terlihat dari ekspresi diri, ucapan, mimik wajah, maupun tindakan yang 

dilakukan. Sikap dapat terbentuk dari proses pembelajaran dan 

pengalaman hidup seseorang. Dari lingkungan sekitar sikap individu 

secara alamiah akan terbentuk. Misalnya, di lingkungan sekolah terdapat 

proses pembelajaran dari setiap mata pelajaran yang ditempuh peserta 

didik.  

Salah satunya sikap belajar biologi dapat positif ataupun negatif. 

Sikap positif ataupun negatif yang terbentuk dari beberapa faktor 

diantarannya, kesulitan saat pembelajaran, ketertarikan dalam 

pembelajaran, anggapan peserta didik mengenai pentingnya suatu 

pembelajaran, prospek karir dari suatu pembelajaran, dan media atau alat 

yang digunakan saat pembelajaran, dan guru yang mengajar. 

 Pada mata pelajaran biologi banyak sekali istilah-istilah yang perlu 

dihafal dan masih kurang dipahami oleh peserta didik, serta banyaknya 

kejadian di alam yang berhubungan dengan makhluk hidup dan 

lingkungannya. Biologi yang juga sebagai rumpun Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dalam mempelajarinya dibutuhkan ketelitian dan konsentrasi yang 

cukup tinggi dari adanya bentuk regulasi emosi yang baik dan 

menciptakan kestabilan emosi. 

 Terbentuknya emosi yang stabil dalam diri peserta didik 

memungkinkan capaian tingkat keberhasilan dalam mempelajari biologi 
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dibandingkan jika peserta didik yang tidak mampu meregulasi emosinya. 

Semakin tinggi regulasi emosi peserta didik maka sikap belajar biologi 

semakin baik atau positif. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri apabila 

regulasi emosi rendah maka sikap peserta didik akan buruk atau negatif 

dalam mempelajari biologi. 

C. Hipotesis 

  Berdasarkan kajian pustaka, maka dapat diajukan hipotesis 

“Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi peserta didik 

dengan sikap belajar biologi.” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

 Tujuan operasional penelitian ini untuk mengukur regulasi emosi 

peserta didik dan sikap belajar biologi. Setelah itu, akan dianalisis 

kekuatan hubungan antara regulasi emosi peserta didik dengan sikap 

belajar biologi di kelas. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 77 Jakarta Jalan Cempaka 

Putih Tengah XVII, Jakarta Pusat, pada semester genap Tahun ajaran 

2016/2017. 

C. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif korelasional. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu  regulasi 

emosi variabel bebas (X) dan sikap belajar biologi yang merupakan 

variabel terikatnya (Y). 

D. Desain penelitian 

     Desain penelitian tertera dalam gambar 1. 

 

 
 
Gambar 1. Skema Desain Penelitian 

rxy 
Y X 
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Keterangan: 
X = Variabel bebas yaitu regulasi emosi.  
Y =  Variabel terikat yaitu sikap belajar  biologi. 
rxy = Koefisien korelasi antara regulasi emosi  dengan sikap  
 belajar biologi  
 

E. Populasi dan Sampling 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 77 Jakarta. Pemilihan sekolah 

ini dilakukan secara purposive sampling. Populasi target dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik jurusan IPA di SMA Negeri 77 Jakarta 

yang mempelajari biologi. Pemilihan jurusan IPA dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Populasi terjangkau berjumlah 6  kelas masing-

masing ada 3 kelas meliputi peserta didik dari kelas X IPA dan XI IPA.  

 Sampel dalam penelitian ini berasal dari 2 kelas X IPA dan 2 kelas 

XI IPA yang diambil dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling, dan dua kelas lainnya digunakan untuk uji coba instrumen. 

Jumlah sampel yang diambil ditentukan berdasarkan hasil perhitungan 

dengan rumus Taro Yamane dan diperoleh sampel sebanyak 106 dari 144 

orang peserta didik dengan taraf kesalahan 5% (Lampiran 1). Sampel 

diambil secara acak dari 144 orang menjadi 106 orang (Tabel 1) dengan 

teknik simple random sampling (Riduwan, 2010). 

Tabel 1. Proporsi Jumlah Sampel dari Setiap kelas (tahun ajaran 2016-
2017) 

Kelas Jumlah peserta didik 
Jumlah peserta didik 

yang dijadikan 
sampel 

X IPA 72 53 

XI IPA 72 53 

Jumlah 144 106 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

cara: 

Menyebarkan kuesioner regulasi emosi dan sikap belajar biologi 

yang digunakan untuk mengukur hubungan regulasi emosi dan sikap 

belajar biologi.    

G. Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner Regulasi Emosi 

a. Definisi Konseptual 

 Regulasi emosi adalah suatu hasil kecerdasan emosi dari segi 

pengelolaan kestabilan emosi yang terbentuk dari motivasi individu 

untuk mencapai suatu tujuan.  

b. Definisi Operasional 

 Regulasi emosi merupakan suatu kecerdasan pengelolaan emosi 

yang berhubungan dengan sikap seseorang dalam menghadapi suatu 

hal. Di sekolah, regulasi emosi penting dimiliki peserta didik agar 

mampu mengendalikan emosinya dalam pembelajaran biologi. 

Regulasi emosi diukur menggunakan 4 aspek yaitu : strategi, tujuan, 

respon emosi, menerima emosi negative (Goleman, 2004). 

c. Kisi-kisi instrumen regulasi emosi 

 Kisi-kisi instrumen regulasi emosi terdiri dari 72 butir pernyataan. 

Skala pengukuran instrumen regulasi emosi peserta didik 
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menggunakan skala interval skor 1-5, sesuai dengan Skala Likert yang 

mempunyai kategori 1-5. Dalam pernyataan positif berikut pemberian 

skornya : skor 5 Sangat Setuju (SS); Skor 4 Setuju (S); Skor 3 Ragu-

ragu (R); Skor 2 Tidak Setuju (TS); Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

dan penskoran sebaliknya untuk butir pernyataan yang negatif. 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Regulasi Emosi 

Keterangan : (*) butir tidak valid 
Sumber : (Goleman, 2004 ; Gratz dan Roemer, 2004) dan (Tarigan, 2014) 

 

 
 
 
 

Aspek 
Regulasi 

Emosi 

Indikator 
Nomor Butir 
Pernyataan 

 

Jumlah 

Jumlah 
Butir 
yang 

Diguna
kan 

Strategi 
 
 

1. Menyalahkan diri sendiri. 
dan orang lain. 

1*, 2, 3*, 4*, 5*, 6*, 
7*, 8*, 9*, 10, 11*, 
12* 

12 2 

2. Mengetahui cara 
menghadapi situasi yang 
terjadi. 

13*, 14*, 15*, 16, 
17*, 18, 25*, 26, 
27*, 28*, 29, 30, 
31*, 32, 33*, 34*, 
35*, 36 ,37*, 38*, 
39, 40, 41*, 42* 

24 9 

3. Memikirkan hal-hal yang 
menyenangkan. 

19*, 20, 21, 22, 
23*, 24 

6 4 

Tujuan 
Tidak terpengaruh dengan 
emosi negatif yang 
dirasakan. 

43*, 44*, 45*, 46, 
47*, 48*  

6 1 

 
Respon 
emosi 

1. Mampu mengontrol 
emosi yang dirasakan. 

49*, 50, 51*, 52, 
53*, 54*  

6 2 

2. Timbulnya respon gejala 
fisiologis dan perubahan 
tingkah laku. 

55*, 56, 57, 58*, 
59*, 60, 61*, 62*, 
63*, 64, 65*, 66* 

12 4 

Menerima 
emosi 
negatif 

Mampu menerima peristiwa 
yang menimbulkan emosi 
negatif. 

67, 68*, 69*, 70, 
71*, 72* 

6 2 

Jumlah  72 24 
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Skor yang diperoleh dikriteriakan sesuai interpretasi menurut 

Sugiyono (2012) seperti yang ditampilkan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Interpretasi Skor Regulasi Emosi 

 

 

 

 

 

 

a. Pengujian Validitas 

Perhitungan validasi yang digunakan untuk menguji instrumen 

kuesioner menggunakan rumus Pearson Product Moment. Hasil 

pengujian validitas pada instrumen yang berjumlah 72 pernyataan yang 

dibuat, terdapat 24 pernyataan valid dan 48 pernyataan tidak valid 

(Lampiran 3.1). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Koefisien reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,903 (Lampiran 3.2). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

regulasi emosi dapat dipercaya. 

2. Kuesioner Sikap Belajar Biologi 

a. Definisi Konseptual 

  Sikap merupakan bentuk respon seorang individu karena 

adanya perasaan suka atau tidak suka terhadap suatu hal. 

Rentang Skor (%) Kriteria 

84-100  Sangat Tinggi 

68-84 Tinggi 

52-68 Sedang  

36-52  Rendah  

20-36 Sangat Rendah 
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b. Definisi Operasional 

  Sikap berhubungan dengan hasil regulasi emosi seseorang 

dalam menghadapi suatu hal misalnya dalam pembelajaran biologi. 

Sikap belajar biologi yang terbentuk dalam diri peserta didik dapat 

berbentuk positif ataupun negatif. Sikap belajar biologi diukur 

menggunakan kuesioner melalui  3 aspek yaitu : kognitif, afektif, 

dan konatif (Mar’at, 1982). 

c. Kisi-kisi instrumen sikap 

 Kisi-kisi instrumen sikap belajar biologi terdiri dari 72 butir 

pernyataan. Skala pengukuran instrumen menggunakan skala 

interval skor 1-5, sesuai dengan Skala Likert yang mempunyai 

kategori 1-5. Dalam pernyataan positif berikut pemberian skornya : 

skor 5 Sangat Setuju (SS); Skor 4 Setuju (S); Skor 3 Ragu-ragu 

(R); Skor 2 Tidak Setuju (TS); Skor 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

dan penskoran sebaliknya untuk butir pernyataan yang negatif. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Sikap Belajar Biologi 

Aspek sikap 
peserta didik 

Indikator 

No. Butir 
Angket 

 
Jumlah 

Jumlah 
Butir 
yang 

Diguna
kan 

positif Negatif 

Kognitif 
(berhubungan 
dengan 
pengetahuan, 
pandangan, 
kepercayaan 
terhadap 
objek sikap) 

1. Hasil yang 
diperoleh peserta 
didik setelah 
belajar biologi. 

1, 3*, 
5* 

2, 4, 6* 6 
 

3 

2. Manfaat yang 
diperoleh peserta 
didik ketika 
mempelajari 
biologi. 

7, 9, 
11* 

8*, 10, 
12 

6 4 
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Keterangan : (*) butir tidak valid 
Sumber : (Mar’at, 1982) dan (Kuncoroningsih, 2013) 

 
Skor yang diperoleh kemudian dikriteriakan sesuai interpretasi 

menurut Riduwan (2010) seperti yang ditampilkan dalam Tabel 5. 

3. Penguasaan 
bahan 
pembelajaran 
oleh peserta didik 

13, 
15, 17 

14, 16, 
18 

6 6 

4. Perencanaan 
proses 
pembelajaran 
peserta didik 

25, 
27, 
29* 

26, 
28*, 30 

6 4 

5. Peserta didik 
takut mengikuti 
pelajaran biologi. 

31*, 
33*, 
35 

32*, 
34, 36  

6 3 

6. Kesulitan peserta 
didik dalam 
proses 
pembelajaran 
biologi. 

37, 
39, 41 

38, 40, 
42* 

6 5 

7. Pelajaran biologi 
penting bagi 
peserta didik. 

55*, 
57, 59 

56, 58, 
60* 

6 4 

Afektif 
(berhubungan 
dengan 
perasaan 
(suka tidak 
suka, senang 
tidak senang) 

1. Peserta didik 
senang dan tidak 
senang belajar 
biologi. 

49, 
51, 53 

50, 52, 
54 

6 6 

2. Keinginan/kesad
aran peserta 
didik untuk 
belajar biologi. 

19, 
21, 
23* 

20, 22, 
24 

6 5 

3. Peserta didik 
aktif dalam 
pelajaran biologi. 

43, 
45, 
47* 

44, 
46*, 48  

6 4 

Konatif 

(berhubungan 
dengan 
kecenderunga
n 
untuk 
berprilaku  
berkaitan 
dengan objek) 

1. Usaha yang 
dilakukan peserta 
didik dalam 
proses 
pembelajaran. 

61, 
63*, 
65 

62, 
64*, 66 

6 4 

2. Peserta didik 
bersemangat 
berdiskusi 
dengan teman 
satu kelompok. 

67*, 
69*, 
71* 

68*, 
70, 72 

6 2 

Jumlah 36 36 72 50 
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Tabel 5. Interpretasi Skor Sikap Belajar Biologi 
Rentang Skor (%) Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Buruk 

0-20 Sangat Buruk 

 

a. Pengujian Validitas 

Pengujian validasi yang digunakan untuk menguji instrumen 

kuesioner dengan rumus Pearson Product Moment. Hasil pengujian 

validitas pada instrumen yang berjumlah 72 pernyataan yang dibuat, 

terdapat 50 pernyataan valid dan 22 pernyataan tidak valid (Lampiran 

4.1). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Koefisien reliabilitas instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha 

Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,963 (Lampiran 4.2). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

sikap belajar biologi dapat dipercaya.  

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

a. Merumuskan permasalahan yang akan diteliti berdasarkan masalah 

yang ditemukan. 

b. Menyusun instrumen penelitian dari masing-masing variabel 

berdasarkan aspek yang didapatkan dari hasil kajian pustaka. 

c. Menentukan populasi terjangkau atau responden dalam penelitian 

untuk pengambilan sampel. 
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d. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian.  

e. Mengolah dan menganalisis seluruh data penelitian sesuai dengan 

teknik analisis data yang digunakan. 

f. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

I. Hipotesis Statistik 

Perumusan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H0 : ρxy = 0 

H1 : ρxy  > 0 

Keterangan : 
H0   = Tidak terdapat hubungan positif antara regulasi emosi peserta didik
 dengan sikap belajar biologi. 
H1   = Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan sikap 

belajar biologi. 
ρxy  =  Koefisien korelasi antara  (X) regulasi emosi peserta didik dengan 

(Y) sikap belajar biologi. 
 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

prasyarat analisis data dan uji hipotesis.  

Adapun langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data 

 normal atau tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-

 Smirnov untuk α = 0,05. 

b. Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data 

 homogen atau tidak dengan menggunakan uji Bartlett. 
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2. Uji Hipotesis 

  Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi 

linear dan korelasi. Langkah pertama yang  dilakukan adalah melihat 

hubungan fungsional antara dua  variabel dengan menggunakan analisis 

regresi linier sederhana. Analisis kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi 

yang bertujuan mengetahui koefisien korelasi antar variabel.  

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi sederhana Pearson 

Product Moment dengan menghitung ρxy dalam α= 0,05. Harga rxy yang 

diperoleh sebesar 0,349 (Lampiran 9.2) yang kemudian tingkat 

hubungannya diinterpretasikan dengan menggunakan Tabel 6. 

Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi r. 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup Tinggi 

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

Sumber: (Arikunto, 2010) 
 

3. Koefisien Determinasi 

Besaran koefisien determinian, kuadrat dari koefisien korelasi (rxy
2) 

yang didapatkan sebesar 12% (Lampiran 9.3). Koefisien determinasi 

sebagai koefisien penentu variasi dan menyatakan besar kecilnya 

kontribusi variabel X terhadap Y dilakukan dengan rumus koefisien 

determinian. Berikut penyajian rumus koefisien determinasi menurut 

Sugiyono (2011), yaitu : Kontribusi variabel X terhadap variabel Y = rxy
2 x 

100%.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Data hasil penelitian yang diperoleh, yaitu berupa skor regulasi 

emosi dan sikap belajar biologi telah dikriteriumkan menjadi skor 100%. 

Nilai yang di dapat yaitu nilai regulasi emosi dan sikap belajar biologi 

sebanyak 106 orang dari 144 orang (Lampiran 1). Berdasarkan hasil 

kriteria sampel diperoleh nilai sebagai berikut :  

1. Deskripsi Data 

a. Regulasi Emosi 

Berdasarkan hasil penelitian, dihitung distribusi frekuensi skor 

regulasi emosi peserta didik (Lampiran 5.1). Perolehan skor tertinggi 

regulasi emosi peserta didik yaitu 104 dan skor terendah yaitu 53. Rata-

rata skor regulasi emosi yaitu 77,19 (Lampiran 6.1). Perolehan skor pada 

rentang 81-87 paling banyak diperoleh  peserta didik,  sejumlah 30 orang 

(22,73%). Perolehan skor pada rentang 102-108 paling sedikit diperoleh 

peserta didik, hanya 2 orang (1,52%) (Gambar 2).  
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Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Regulasi Emosi Peserta 

       Didik 
 
 
  Hasil kriterium skor regulasi emosi berdasarkan (Sugiyono, 2012) 

diketahui bahwa sebagian besar peserta didik tingkat regulasi emosinya 

berkriteria sedang berjumlah 69 peserta didik  (65,09%), dan peserta didik 

yang tingkat regulasi emosinya sangat tinggi berjumlah 2 peserta didik 

(1,88%) yang ditunjukkan pada Gambar 3 (Lampiran 6.2). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Lingkaran Persentase Kategori Regulasi Emosi 
       Peserta Didik 
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Persentase skor regulasi emosi juga digambarkan berdasarkan 

empat aspek. Perbandingan persentase skor regulasi emosi dari setiap 

aspeknya dapat dilihat pada Gambar 4. Terlihat bahwa persentase 

tertinggi terdapat pada aspek yang kedua, yaitu tujuan dari peserta didik 

melakukan regulasi emosi yang dialami sebesar 86,79%. Aspek yang 

memiliki persentase terendah adalah indikator keempat, yaitu menerima 

emosi yang melandanya sebesar 71,79%. (Lampiran 10.1) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histogram Persentase Skor Regulasi Emosi Peserta Didik per 
        Aspek 

 
 

b. Sikap Belajar Biologi 

Berdasarkan hasil penelitian, dihitung distribusi frekuensi skor sikap 

belajar biologi (Lampiran 5.2). Perolehan skor tertinggi pada sikap belajar 

biologi yaitu 219 dan skor terendah yaitu 104. Rata-rata skor sikap belajar 

biologi yaitu 165,57 (Lampiran 6.1).  

Perolehan skor dengan pada rentang 149-163 paling banyak 

diperoleh peserta didik, sejumlah 25 orang (18,94%). Perolehan skor 
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dengan pada rentang i104-118 paling sedikit diperoleh peserta didik, 

hanya 1 orang (0,76%) (Gambar 5).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Sikap Belajar Biologi 
 
  Hasil kriterium skor sikap belajar biologi berdasarkan (Riduwan, 

2010), dapat diketahui bahwa sebagian besar sikap belajar biologi 

berkriteria baik berjumlah 72 peserta didik  (67,92%), dan kriteria yang 

paling sedikit terdapat pada kriteria sangat baik berjumlah 4 peserta didik 

(3,77%) yang ditunjukkan pada Gambar 6 (Lampiran 6.2). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Lingkaran Persentase Kategori Sikap Belajar Biologi 
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Persentase skor sikap belajar biologi juga digambarkan 

berdasarkan tiga aspek. Perbandingan persentase skor sikap belajar 

biologi dari setiap aspeknya dapat dilihat pada gambar 7 terlihat bahwa 

persentase tertinggi terdapat pada aspek yang pertama, yaitu aspek 

kognitif sikap peserta didik sebesar 84,39%. Aspek yang memiliki 

persentase terendah adalah indikator kedua, yaitu aspek afektif sebesar 

79,20%.(Lampiran 10.2) 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 7. Histogram Persentase Skor Sikap Belajar Biologi per Aspek 
 

2. Pengujian Persyaratan Analisis 

a.   Pengujian normalitas  

Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov- 

Smirnov pada α = 0,05 dengan bantuan program IBM SPSS versi 22.0. 

Diperoleh nilai signifikansinya pada output sebesar 0,20 > 0,05. Hasil 

menunjukan yang berarti terima hipotesis nol (H0), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data populasi variabel regulasi emosi dan sikap 

belajar biologi berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Lampiran 

7).  
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b. Pengujian Homogenitas  

Pengujian homogenitas yang dilakukan yaitu dengan uji Bartlett, 

dengan membandingkan dua kelompok dari variabel yang ada dan 

menunjukkan hasil bahwa variansi Y dan X adalah homogen. Berdasarkan 

uji homogenitas pada taraf signifikansi α = 0,05, diperoleh nilai signifikansi 

(p) yang lebih kecil dari alfa yaitu 0,83 > (α) 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan terima H0, artinya kedua varian data berasal dari populasi 

yang homogen (Lampiran 8). 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Setelah dilakukan uji prasyarat pada data penelitian, selanjutnya 

dilakukan uji regresi linier sederhana. Uji regresi dilakukan untuk 

memprediksi besarnya variabel terikat (Y) jika variabel bebasnya (X) 

diketahui. Berdasarkan hasil pengujian data diperoleh nilai signifikansi 

lebih kecil dari alfa yaitu 0,00 < (α) 0,05 menunjukkan koefisien regresi 

signifikan. Model persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Ŷ = 

102,349 + 0,819X (Gambar 8). 
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Gambar 8. Model Regresi Linier antara Skor Regulasi Emosi dengan  

       Sikap Belajar Biologi 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

regulasi emosi dan sikap belajar biologi. Apabila sikap skor regulasi emosi 

(x) bertambah 1 skor maka akan diikuti oleh kenaikan peserta didik dalam 

pembelajaran biologi (y) sebesar 0,819 dengan konstanta 102,349.  

Hasil pada tabel ANAVA menjelaskan uji F pada α = 0,05, 

didapatkan nilai signifikansi 0,00 < (α) 0,05. Maka terdapat pengaruh yang 

bersamaan antar variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y), Ŷ = 

102,349 + 0,819X bersifat signifikan (Lampiran 9.1).  

Pada koefisien, hasil uji t dengan mengukur taraf signifikansinya 

(Lampiran 9.1). Signifikansi yang didapatkan sebesar 0,00 < 0,05 

sehingga terdapat pengaruh sebagian antar variabel bebas (x) terhadap 

variabel terikat (y). Dengan model regresi Ŷ = 102,349 + 0,819X. Maka 

terima H0, sehingga bentuk hubungan antara regulasi emosi dengan sikap 

belajar biologi adalah linier (Lampiran 9.1). 
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b. Uji Analisis Koefisien Korelasi 

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Berdasarkan perhitungan 

diperoleh bahwa koefisien korelasi (rxy) antara regulasi emosi dengan 

sikap belajar biologi adalah 0,349. Nilai rxy= 0,349 menunjukkan 

terdapatnya hubungan positif dengan kriteria hubungan kedua variabel 

yang rendah (Arikunto, 2010).  

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi yang didapatkan yaitu 0,00 

< 0,05 maka hipotesis nol ditolak (H0 ditolak). Artinya, hubungan antara 

variabel regulasi emosi dan sikap belajar biologi signifikan (Lampiran 9.2).  

c. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien determinasi 

(rxy)
2 yang didapat sebesar 12% artinya variabel regulasi emosi 

memberikan kontribusi terhadap sikap belajar biologi sebesar 12% 

(Lampiran 9.3). Sedangkan 88% disebabkan oleh faktor lain yang tidak 

diukur dalam penelitian ini. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, regulasi emosi dan sikap belajar 

biologi memiliki hubungan yang positif. Regulasi emosi peserta didik 

sebagian besar tergolong pada kategori sedang terlihat dari 

persentasenya (Gambar 3). (Goleman, 2004 ; Gratz dan Roemer, 2004) 

mengatakan bahwa regulasi emosi dibagi menjadi empat aspek yaitu 

strategi, tujuan, respon emosi, menerima emosi negatif.  
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Regulasi emosi atau pengelolaan emosi merupakan suatu hasil 

motivasi seseorang untuk menangani perasaan yang dialaminya agar 

tepat dan cakap dalam pengungkapannya. Hal ini bersesuaian dengan 

pernyataan (Gross, 2014 ; Gross dan Thompson, 2007)  mengatakan 

bahwa regulasi emosi mengacu kepada aktifitas seseorang dalam 

menaikkan, menurunkan, atau mengatur respon emosi  itu sendiri yang 

dapat terjadi secara sadar ataupun otomatis atau tidak sadar. 

Aspek kedua yaitu tujuan, memperoleh skor tertinggi 

persentasenya (Gambar 4). Misalnya, ketika seseorang sedang dilanda 

emosi sedih maka hanya dirinya sendiri yang mampu membuat suasana 

emosinya menjadi lebih baik. Dalam hal ini, seseorang berusaha untuk 

fokus pada tujuan yang ingin dicapainya misalnya untuk menyelesaikan 

pekerjaannya harus tetap mampu berpikir jernih dengan meredam 

emosinya. Berdasarkan pernyataan Goleman (2004) aspek tujuan dalam 

melakukan regulasi emosi yaitu suatu kemampuan seseorang yang 

meskipun sedang dalam keadaan dilingkupi emosi, tetap mampu berpikir 

jernih dengan tingkah laku yang terarah dalam mencapai tujuan.  

Sedangkan Ekman (2012) dalam bukunya mengatakan bahwa 

aspek utama yang diperlukan dalam meregulasi emosi yaitu strategi. 

Dikarenakan ketika seseorang mengalami emosi hal yang harus 

diutamakan yaitu memahami  diri sendiri dengan lebih baik serta berfokus 

pada hal yang sedang dirasakan. Sejalan dengan pernyataan Goleman 

(2004) bahwa strategi merupakan keyakinan seseorang dalam mengatasi 
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suatu permasalahan yang dialami dengan menenangkan diri setelah 

mengalami emosi berlebihan. 

Aspek keempat pada regulasi emosi perolehan skornya paling 

rendah dari beberapa aspek yang ada yaitu aspek menerima suatu emosi 

yang melanda (Gambar 4). Misalnya, seseorang bisa menunjukkan 

kecemasannya ketika ingin mengambil suatu keputusan. Dalam hal ini, 

rasa ketertekanannya tidak diekspresikan, dan berusaha beraktifitas 

normal agar tidak diketahui orang lain, namun ada juga orang yang tidak 

sungkan mengekspresikan kecemasannya sehingga diketahui orang lain. 

Berdasarkan pernyataan Goleman (2004) aspek tersebut merupakan 

suatu wujud ekspresi yang dimunculkan seseorang dan tidak malu 

merasakan emosi yang sedang dirasakan.  

Beberapa orang seringkali ditemukan juga tampak menunjukan 

reaksi kemarahannya dengan wujud tindakan ataupun lisan yang kasar 

karena tidak menerima emosi yang dialami sehingga diekspresikannya 

tanpa ada rasa malu kepada orang lain. Goleman (2004) mengatakan 

bahwa kemampuan seseorang dalam menerima emosi yang dialami tentu 

berbeda-beda dan sebagian orang tidak merasa malu dalam 

mengekspresikan emosinya. Bersesuaian juga dengan pernyataan Ekman 

(2012) mengatakan bahwa ketika marah hampir sebagian besar orang 

mampu mencegah dalam bertindak ataupun berbicara dan memilih untuk 

tidak berlaku kasar.  
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Dari hasil penelitian diketahui sikap belajar biologi sebagian besar 

tergolong pada kategori baik yang dapat dilihat persentasenya (Gambar 

6). Aspek pertama yaitu kognitif perolehan skornya paling tinggi 

persentasenya (Gambar 7). Bersesuaian dengan pernyataan Mar’at 

(1982) yang mengatakan bahwa aspek kognitif merupakan aspek paling 

utama yang dapat mengendalikan keseimbangan sikap seseorang pada 

aspek afektif dan konatifnya.  

Ketiga aspek yang membangun sikap saling berhubungan antara 

satu dengan yang lain. Berawal dari aspek kognitif, dapat dikatakan jika 

aspek kognitifnya berubah maka akan mengubah kedua aspek 

lanjutannya yaitu afektif, dan konatif. Hal ini juga bersesuaian dengan 

pernyataan Taylor (2009) yang mengatakan bahwa sikap merupakan hasil 

evaluasi seseorang mengenai objek, isu atau orang, yang didasarkan 

pada informasi afektif, behavioral dan kognitif. 

Peserta didik merasa bangga ketika memperoleh nilai ulangan 

biologi yang bagus. Dalam hal ini, objek sikapnya yaitu nilai ulangan yang 

diperoleh peserta didik, sikap yang ditunjukkan positif karena peserta didik 

merasa bangga. Seperti yang dinyatakan Walgito (2000) bahwa aspek 

kognitif besar kaitanya dengan pengetahuan serta cara pandang, 

keyakinan, dan persepsi seseorang terhadap suatu objek sikap.  
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Aspek kedua yaitu aspek afektif perolehan skor persentasenya 

paling rendah  (Gambar 7). Misalnya, peserta didik merasakan bosan saat 

guru menjelaskan mata pelajaran biologi. Dalam hal ini, objek sikapnya 

yaitu mata pelajaran biologi yang dijelaskan guru menimbulkan perasaan 

bosan pada diri peserta didik. Perasaan bosan termasuk kedalam 

perasaan tidak suka, sehingga menimbulkan sikap yang negatif pada diri 

peserta didik. Sarwono (1999) mengungkapkan bahwa aspek afektif 

merupakan suatu lingkup emosi dan perasaan suka atau tidak suka 

seseorang terhadap objek sikap. 

Pembentukan sikap seiring dalam perkembangan individu dari 

adanya pengalaman dan faktor internal dari individu yang berkaitan 

dengan pikiran dan perasaan yang termasuk ke dalam aspek afektif. 

Sesuai dengan pernyataan Mar’at (1982) dalam bukunya, sikap sifatnya 

relatif menetap dan tidak berubah disebabkan komponen afektifnya yang 

lamban pada saat predisposisi atau perubahannya. Sejalan dengan 

pernyataan Ambarwati (2010) dalam penelitiannya, sikap seseorang 

umumnya sulit untuk diubah dan diperlukan waktu yang cukup lama untuk 

mengubahnya. 

Aspek ketiga yaitu konatif yang perolehan persentasenya diantara 

kognitif dan afektif. Di sekolah biasanya peserta didik lebih menyukai 

kegiatan praktikum daripada saat penjelasan materi oleh guru pada mata 

pelajaran biologi. Hal ini bersesuaian dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Suzuki pada tahun 2011 tentang “Attitudes of Japanese 



39 
 

 
 

Students in Relation to School Biology,” dikemukakan bahwa peserta didik 

lebih menyukai tugas ataupun pekerjaan di sekolah yang sifatnya praktek 

yang membuat peserta didik melakukannya dengan sungguh-sungguh 

dan senang hati. Seperti yang dinyatakan Mar’at (1982) peranan dari 

aspek konatif tersebut penting dikarenakan kesediaan dan kesiapan 

peserta didik terhadap objek yang dapat dilhat ketika belajar.  

Regulasi emosi peserta didik yang berbeda-beda berhubungan 

dengan sikap yang diekspresikan peserta didik dalam pembelajaran 

biologi. Pernyataan ini bersesuaian dengan hasil penelitian Hafizah tahun 

2015, bahwa regulasi emosi dapat dijadikan suatu acuan dalam 

memprediksi bentuk tingkah laku peserta didik. Mar’at (1982) menyatakan 

bahwa tingkah laku merupakan hasil dari sikap seseorang yang 

diekspresikan berdasarkan pikiran dan perasan yang bersifat emosional. 

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara regulasi emosi dan sikap belajar biologi. Bersesuaian 

dengan  hasil penelitian yang dilakukan Harmon pada tahun 2011 yang 

berjudul “Attitudes Toward Emotions,” dikatakan bahwa terdapat 

hubungan antara konsep dasar sikap dengan emosi seseorang, yang 

mengarah kepada teori regulasi emosi.  

Regulasi emosi berhubungan dengan kemampuan peserta didik 

dalam melakukan proses pembelajaran di sekolah. Pada penelitian ini 

peranan aspek kognitif pada sikap peserta didik perolehan persentasenya 

paling tinggi. Regulasi emosi peserta didik umumnya berada pada tingkat 
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sedang dan sikapnya pada tingkatan baik atupun sedang. Hal tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan aspek kognitif pada diri peserta didik yang 

berperan saat pembelajaran. Bersesuaian dengan pernyataan Fried 

(2011) bahwa adanya hubungan antara regulasi emosi secara khusus 

dengan peranan kognitif peserta didik dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa regulasi emosi 

memberikan kontribusi terhadap sikap belajar biologi sebesar 12% 

sedangkan 88% disebabkan oleh faktor lainnya. Kontribusi regulasi emosi 

yang rendah terhadap sikap belajar biologi dikarenakan adanya faktor 

internal dan faktor eksternal yang tidak diukur dalam penelitian. Faktor 

internal yang tidak diukur diantaranya adalah motivasi belajar, aspek-

aspek personalitas peserta didik seperti self-regulation, self-efficacy, self-

esteem, dan lain sebagainya. Bersesuaian dengan hasil penelitian Fried 

(2011) bahwa pada prakteknya regulasi emosi berhubungan negatif 

dengan kegiatan akademik di kelas pada proses pembelajaran ataupun 

hasil belajar peserta didik. 

Faktor eksternal yang tidak diukur diantaranya metode 

pembelajaran, model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, media 

pembelajaran yang digunakan, tingkat kesukaran materi dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Fried (2011) 

yang mengatakan bahwa situasi belajar atau metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru misalnya metode pembelajaran kooperatif dapat 

membuat peserta didik meregulasi emosinya. Metode pembelajaran 
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kooperatif sendiri mengharuskan adanya komunikasi antar anggota grup 

lainnya agar proses pembelajaran berjalan dengan konstan. Hmelo-Silver 

(2004) juga menyatakan bahwa metode pembelajaran Problem Based  

Learning (PBL) dan inquiri termasuk kedalam metode pembelajaran 

kooperatif.
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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara regulasi emosi peserta didik dengan 

sikap belajar biologi di kelas. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kemampuan regulasi emosi, maka akan semakin baik sikap belajar 

biologi.  

B. Implikasi  

Implikasi dari penelitian ini adalah peserta didik diharapkan memiliki 

sikap yang baik dalam pembelajaran biologi salah satunya dengan  

menerapkan aspek strategi yang terdapat pada regulasi emosi. Hal 

tersebut bertujuan agar dapat memiliki regulasi emosi yang tinggi 

berhubungan dengan sikap belajar biologi yang baik nantinya. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan, 

diajukan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Bagi guru sebaiknya mengetahui pentingnya regulasi emosi peserta 

didik sehubungan dengan sikap belajar biologi di kelas. Selain itu, 
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mampu melakukan pendekatan dan memahami keadaan emosional 

peserta didik. Oleh karena itu, penting bagi seorang guru biologi 

memiliki strategi untuk mengontrol emosional peserta didik lewat 

kemampuan yang dimilikinya. 

2. Bagi peserta didik yang memiliki regulasi emosi tinggi agar 

mempertahankannya, sehingga sikap belajarnya tetap positif dalam 

pembelajaran biologi.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari variabel lain yang 

berkontribusi lebih banyak terhadap sikap belajar biologi. Selain itu, 

disarankan untuk memperhatikan indikator dalam penyusunan 

instrumen regulasi emosi untuk menghindari terlalu banyaknya jumlah 

butir pernyataan yang tidak valid. Serta membuat variasi bentuk 

instrumen untuk menghindari terjadinya kejenuhan dan kurang 

fokusnya responden pada saat mengisi kuesioner.  
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Lampiran 1. Perhitungan Menentukan Jumlah Sampel 

 
 Jumlah populasi peserta didik kelas X IPA dan XI IPA di SMA 
Negeri 77 Jakarta yang akan dijadikan sampel sebanyak 144 peserta didik 
yang terdiri dari 4 kelas. 
 
Perhitungan Jumlah Sampel Keseluruhan 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Taro 
Yamane (Riduwan, 2010) sebagai berikut: 

 

  
 

      
 

Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Tingkat presisi (5%) 
 

 Maka, 
 n  = 144/ (144 x 0,052) + 1 
   = 105,8  
 
Maka, dibulatkan menjadi 106 peserta didik yang dijadikan sampel 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian 

 
Dengan Hormat, 
  
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan 
pendidikan sarjana di Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 
maka saya bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“Hubungan Regulasi Emosi Peserta Didik dengan Sikap Belajar 
Biologi di Kelas”. Untuk itu saya membutuhkan sejumlah data yang 
hanya dapat saya peroleh melalui kesediaan Anda untuk berpartisipasi 
mengisi kuesioner ini.  
 Kuesioner ini terdiri dari beberapa pernyataan. Saya mengharapkan 
kesediaan Anda untuk dapat mengisinya sesuai dengan diri Anda, sebab 
dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. Saya 
membutuhkan jawaban jujur tanpa dipengaruhi dan didiskusikan dengan 
orang lain. Semua jawaban Anda akan dijaga kerahasiaannya dan 
hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.  
 Bantuan Anda dalam menjawab pernyataan-pernyataan pada 
kuesioner ini sangat berarti bagi keberhasilan penelitian ini. Untuk itu saya 
mengucapkan terima kasih.  
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 IDENTITAS DIRI 
Nomor Absen  : 
Kelas     :  
Usia     :   
Jenis Kelamin   : 
   
PETUNJUK PENGISIAN 
 
 Dibawah ini ada 72 pernyataan, baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataannya. Anda diminta untuk mengemukakan apakah pernyataan 
tersebut sesuai dengan diri Anda, dengan cara memberi tanda ceklis (√) 
pada salah satu pilihan jawaban. Pada skala pengukuran instrumen 
regulasi emosi ini menggunakan skala interval skor 1-5, sesuai dengan 
Skala Likert yang mempunyai kategori 1-5 : Sangat Setuju (SS); Setuju 
(S); Ragu-ragu (R); Tidak Setuju (TS); Sangat Tidak Setuju (STS). 
 Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda-beda, karena itu 
pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Dalam hal ini tidak 
ada jawaban yang benar atau yang salah. Anda sepenuhnya bebas 
menentukan pilihan. Usahakan agar tidak ada satupun pernyataan yang 
terlewatkan. Instrumen ini tidak berpengaruh secara langsung kepada 
nilai akademik anda. Saya mengucapkan terima kasih atas kesedian Anda 
meluangkan waktu untuk mengisi skala ini.  
 
 
 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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1. Instrumen Regulasi Emosi 
 

Pilihlah jawaban dari pernyataan yang ada sesuai dengan diri Anda 
dengan tanda silang (X) pada pilihan yang tersedia. Berikut kategorinya  : 
Sangat Setuju (SS); Setuju (S); Ragu-ragu (R); Tidak Setuju (TS); Sangat 
Tidak Setuju (STS). 
 
1. *Diri saya bukanlah pembuat masalah. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

2. Saya merasa jika saya adalah orang yang paling bersalah dalam suatu 
permasalahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

3. *Saya mengalami kegagalan bukan karena kesalahan dari diri sendiri 
saja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

4. *Saya merasa kesal ketika tertidur saat belajar dan mengerjakan 
tugas. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

5. *Segala kesalahan penyebabnya bukanlah dari diri saya saja. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

6. *Saya menyalahkan diri saya karena kurang teliti pada suatu hal.  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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7. *Saya cepat melupakan kesalahan orang lain karena mengingat 
kesalahan orang lain adalah hal yang sia-sia. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

8. *Saya cemas apabila saya memiliki masalah dengan teman saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

9. *Teman saya bukanlah penghambat  ketika ia selalu minta dijelaskan 
suatu materi pelajaran. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

10. Saat mengalami kegagalan, saya akan menyalahkan orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

11. *Saya malas belajar bukan karena orang di sekeliling saya tidak 
pernah perhatian dengan akademik saya.  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

12. *Hubungan pertemanan saya kurang terjaga dengan baik karena 
teman saya pernah mengecewakan saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

13. *Saya akan bercerita kepada orang lain jika saya punya masalah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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14. *Saya selalu merasa kurang mampu menahan amarah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

15. *Saya akan mengalihkan perhatian saya jika emosi saya sedang tidak 
baik. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

16. Jika ada masalah saya belum mampu menyelesaikan masalah satu 
per satu dengan baik. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

17. *Saat saya mengetahui ada orang lain yang membenci saya, saya 
mencoba bertanya langsung kesalahan saya padanya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e.  Sangat Tidak Setuju 

18. Saya sulit melupakan hal yang telah membuat saya marah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

19. *Saya memikirkan hal-hal yang menyenangkan walaupun dalam situasi 
yang menekan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

20. Jika saya sedang kesal maka saya tidak dapat lagi berpikir untuk 
melakukan hal yang menyenangkan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
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e. Sangat Tidak Setuju 
21. Saya berupaya melupakan hal yang membuat saya kesal dengan 

memikirkan hal yang menyenangkan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

22. Saya sulit mengalihkan diri untuk memikirkan hal yang menyenangkan 
karena ada hal yang membuat saya kesal. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

23. *Saya hanya berpikir hal yang menyenangkan ketika saya sedang 
sedih. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

24. Ketika sedang sedih, saya menjadi malas menyalurkan hobi yang 
menyenangkan bagi saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

25. *Meskipun sedang marah, saya berusaha menekan emosi saya untuk 
berpikir hal yang menyenangkan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

26. Saya berpikir semua hal kurang menyenangkan ketika saya sedang 
dalam keadaan stres. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

27. *Saya tetap tenang meskipun apa yang terjadi tidak sesuai dengan 
keinginan saya. 
a. Sangat Setuju 
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b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

28. *Dalam keadaan tertekan saya tidak pernah memikirkan hal yang 
terjadi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

29. Saya berupaya melupakan hal yang membuat saya kesal dengan 
memikirkan hal yang menyenangkan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

30. Saya bingung untuk melakukan apapun untuk membuat diri saya 
melupakan kesedihan. yang saya alami. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

31. *Saya enggan menceritakan rasa kesal saya terhadap teman kepada 
orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

32. Banyak masalah yang saya hadapi karena saya tidak dapat 
menyelesaikannya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

33. *Saya yakin bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 



56 
 

 
 

34. *Saya meragukan bahwa setiap masalah yang saya hadapi akan 
membuat saya semakin dewasa. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

35. *Setiap kejadian yang terjadi dalam hidup saya pasti ada hikmahnya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

36. Saat sedang takut saya kurang mampu memaknai hal yang terjadi 
dengan positif. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

37. *Saya mencoba memperbaiki suatu hal ketika saya gagal karena saya 
peduli. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

38. *Jika saya kesal, saya enggan untuk peduli dan lebih memilih 
menumpahkan segala kekesalan saya pada orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

39. Saya mengalami kegagalan dan akan mencari penyebabnya karena 
saya peduli akan hal itu. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

40. Saya akan merasa nyaman dan tidak peduli jika telah meluapkan 
amarah saya kepada orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
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d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

41. *Saat ada teman saya yang dijauhi, saya merasa simpati terhadapnya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

42. *Jika saya telat mengumpulkan tugas, saya tidak begitu mempedulikan 
penilaian guru kepada saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

43. *Saya tetap dapat mengerjakan tugas dengan baik meskipun sedang 
cemas. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

44. *Saat sedang cemas konsentrasi berpikir saya terganggu. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

45. *Saya dapat berpikir dengan baik meskipun sedang marah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

46. Saya tidak bisa melakukan apapun untuk membuat diri saya merasa 
lebih baik saat merasa sedih. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

47. *Saya merasa malu jika menagis di hadapan orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
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e. Sangat Tidak Setuju 
48. *Saya sulit mengambil keputusan saat sedang cemas. 

a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

49. *Meskipun sedang marah, saya dapat mengendalikan emosi yang 
saya rasakan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

50. Saat sedang marah, saya sering mengumpat pada orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

51. *Saya dapat menyembunyikan ekspresi kekesalan saya dari orang 
lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

52. Kegagalan dapat membuat saya bersedih dalam waktu yang cukup 
lama. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

53. *Kesedihan yang saya rasakan dapat hilang dengan cepat. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

54. *Saya sulit menyembunyikan kecemasan saat saya harus tampil di 
depan umum. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
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e. Sangat Tidak Setuju 
55. *Ketika sedang marah, badan saya terasa memanas dan memerlukan 

waktu yang cukup lama untuk kembali menenangkan diri. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

56. Ketika sedang cemas jantung saya berdetak lebih kencang. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

57. Saat saya marah, wajah saya tidak pernah berwarna kemerahan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

58. *Saat saya sedang cemas saya merasakan keringat bercucuran dari 
dahi saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

59. *Saat saya merasa senang mata saya berbinar-binar.  
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

60. Saat saya gugup, pandanagan mata saya kabur. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

61. *Saya akan melakukan aktivitas tertentu untuk mengatasi kecemasan 
saya. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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62. *Saya sangat percaya diri untuk langsung mengatakan kepada teman 
saya bahwa dia telah membuat saya kesal. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

63. *Saya akan mengontrol suara saya agar tidak meninggi ketika sedang 
marah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

64. Jika sedang marah, saya sering berteriak-teriak. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

65. *Saya lebih baik mengalah daripada harus berkelahi dengan teman. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

66. *Ketika sedang takut, saya berusaha menghilangkan suara saya yang 
bergetar. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

67. Saya tetap dapat melakukan aktivitas dengan baik walaupun dalam 
situasi yang menekan. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

68. *Saya sangat berani menunjukkan kekecewaan saya pada orang lain. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
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69. *Saya dapat berpikir dengan baik meskipun sedang marah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

70. Saya sulit mengambil keputusan saat sedang cemas. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

71. *Saya tetap dapat berkonsentrasi saat sedang mengalami masalah. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

72. *Saya langsung menangis saat saya merasa sedih. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

 
 
 
 
 
Periksa kembali jawaban Anda, pastikan tidak ada pernyataan 

yang terlewatkan
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IDENTITAS DIRI 
Nomor Absen  : 
Kelas     :  
Usia     :   
Jenis Kelamin   : 
 

PETUNJUK PENGISIAN 
1. Isilah identitas (nomor absen, kelas, usia, dan jenis kelamin) Anda. 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan cermat. 
3. Dalam memilih lakukan dengan jujur, jangan terpengaruh teman Anda. 
4. Isilah dengan lengkap (jangan sampai ada nomor yang terlewatkan). 
5. Jawaban anda tidak ada yang SALAH dan BENAR dan tidak akan 

mempengaruhi nilai Anda. Berikan tanda centang (√) pada salah satu 
pilihan yang sesuai (cocok) dengan jawaban Anda, dibawah kolom SS 
bila Anda Sangat Setuju, S bila Anda Setuju, TS bila Anda Tidak 
Setuju, STS bila Anda Sangat Tidak Setuju. 

 
 
 
 
 
 
 

Selamat Mengerjakan 
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2. Instrumen Sikap Belajar Biologi 
 
Pilihlah jawaban dari pernyataan yang ada sesuai dengan diri Anda 
dengan tanda silang (X) pada pilihan yang tersedia. Berikut 
kategorinya  : Sangat Setuju (SS); Setuju (S); Ragu-ragu (R); Tidak 
Setuju (TS); Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
1. Saya merasa bangga jika memperoleh nilai ulangan biologi yang 

bagus. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

2. Saya malas belajar biologi karena nilai yang saya capai selalu 
rendah. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

3. *Hasil ulangan yang diberikan menjadi pendorong saya untuk 
mempelajari materi berikutnya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

4. Saya selalu mendapatkan nilai ulangan harian rendah pada 
pelajaran biologi, meskipun saya telah berusaha untuk belajar. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

5. *Saya merasa gembira jika nilai tugas biologi yang diperoleh 
bagus. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

6. *Saya kurang merasakan senang sekalipun nilai ulangan harian 
biologi saya bagus. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
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c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

7. Saya terdorong untuk mempelajari Biologi karena materinya juga 
sangat bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

8. *Selama saya mempelajari biologi tidak pernah merasakan ada 
manfaatnya bagi kehidupan saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

9. Saya termotivasi untuk memperdalam ilmu Biologi karena saya 
dapat memahami kondisi biologis diri saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

10. Saya sulit termotivasi untuk mempelajari biologi karena materinya 
tidak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

11. *Saya berusaha untuk mempelajari biologi karena materinya 
mencakup pengetahuan kehidupan sehari-hari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

12. Saya kurang berkeinginan memperdalam ilmu biologi karena sejak 
saya mempelajarinya saya merasa kurang bermanfaat hanya 
hapalan saja. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
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13. Pelajaran biologi adalah pelajaran yang mudah bagi saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

14. Pelajaran biologi adalah pelajaran yang sulit bagi saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

15. Sangat mudah bagi saya untuk memahami materi biologi karena 
semuanya berkaitan dengan makhluk hidup di sekitar saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

16. Saat saya mempelajari pelajaran biologi saya kurang memahami 
isinya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

17. Saya dengan cepat dapat menguasai materi biologi yang 
disampaikan oleh guru. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

18. Pelajaran biologi adalah pelajaran yang sulit saya mengerti sampai 
saat ini. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

19. Saya sering belajar biologi di rumah dengan membaca bukunya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
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20. Saya belajar biologi jika ada ulangan saja. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

21. Saya rutin mempelajari biologi walaupun tidak ada ulangan harian. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

22. Saya belajar biologi jika di suruh guru saat di kelas saja. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 

 e.Sangat Tidak Setuju 
23.  *Saya selalu mempelajari kembali materi biologi yang diberikan 

oleh guru. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

24. Saya malas untuk mempelajari kembali materi biologi yang 
diberikan oleh guru. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

25. Saya selalu siap  jika pelajaran biologi walaupun berlangsung di 
pagi hari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

26. Saya sulit berkonsentrasi saat pelajaran biologi karena saya tidak 
pernah mempelajari materinya terlebih dulu sebelum kelas dimulai. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
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27. Saya berusaha memahami pelajaran  biologi dengan mempelajari 
di tempat yang tenang. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

28. *Saya kurang fokus ketika mata pelajaran biologi berlangsung 
karena kurangnya persiapan materi untuk belajar di rumah. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

29. *Saya selalu merencanakan untuk belajar biologi bersama teman 
sebelum masuk ke materi selanjutnya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

30. Saya sulit belajar biologi walaupun awalnya sudah saya 
rencanakan agar memahami materi yang akan dipelajari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

31. *Saya selalu memiliki keberanian untuk belajar biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

32. *Saya merasa takut atau gugup saat mengikuti pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

33. *Pertama kali saya mempelajari pelajaran biologi, saya tidak 
memiliki rasa takut terhadap objek yang dipelajari. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
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e.Sangat Tidak Setuju 
34. Saya merasa takut karena tidak dapat mengikuti pelajaran biologi. 

a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

35. Selama saya belajar biologi, saya yakin selalu merasakan 
kemudahan untuk memahami materinya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

36. Ketika pelajaran biologi berlangsung, saya tidak pernah yakin 
dapat memahami materinya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

37. Saya selalu yakin dalam mengerjakan soal biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

38. Saya merasa binggung dalam mengerjakan soal biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

39. Saya dapat menyelesaikan soal-soal biologi dengan mudahnya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

40. Mengerjakan soal biologi merupakan hal yang sulit bagi saya untuk 
menyelesaikannya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
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41. Mendapatkan nilai biologi bagus merupakan hal yang mudah bagi 
saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

42. *Mendapatkan nilai biologi bagus merupakan hal yang paling sulit 
bagi saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

43. Saya antusias mengikuti pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

44. Saya tidak terlalu berantusias mengikuti pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

45. Saya selalu mengajukan diri ke depan kelas jika diminta guru untuk 
menjelaskan materi biologi yang sedang di bahas. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

46. *Bagi saya baik-baik saja jika tidak aktif dalam pembelajaran 
biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

47. *Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan dari guru walaupun 
guru saya bertanya kepada teman saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 



70 
 

 
 

e.Sangat Tidak Setuju 
48. Saya malas berusaha untuk menanggapi arahan guru meskipun 

mendapatkan poin penilaian. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

49. Saya senang belajar biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

50. Saya bosan saat guru menjelaskan pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

51. Saya senang jika jam pelajaran biologi ditambah. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

52. Saya sangat enggan dengan pelajaran biologi, sehingga saya 
malas mengetahui lebih lanjut tentang pokok bahasan materinya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

53. Saya senang karena dalam menjelaskan materi guru 
menggunakan media yang menarik. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

54. Saya senang jika pelajaran biologi kosong. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
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55. *Mempelajari biologi sangat penting bagi saya. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

56. Saya malas memperhatikan ketika diterangkan tentang pelajaran 
biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

57. Saya selalu memperhatikan ketika diterangkan tentang pelajaran 
biologi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

58. Saya bermain sendiri ketika guru menjelaskan pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

59. Saya selalu membuat catatan penting biologi saat pelajaran Biologi 
berlangsung. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

60. *Saya malas  mengerjakan PR biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

61. Saya giat belajar untuk mendapatkan nilai biologi yang bagus. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
 



72 
 

 
 

62. Saya kurang suka membuat ringkasan materi pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

63. *Saya mencatat materi penting yang disampaikan guru tentang 
pelajaran biologi.  
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

64. *Saya enggan menanyakan kepada teman mengenai tugas biologi 
yang diberikan guru. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

65. Saya akan bersedia bertanya tentang soal biologi jika ada yang 
tidak saya pahami. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

66. Saya hanya mau belajar biologi jika akan ada ulangan. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

67. *Saya bersemangat untuk berdiskusi dengan teman tentang 
pelajaran biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

68. *Saya kurang bersemangat untuk berdiskusi dengan teman 
tentang pelajaran biologi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
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e. Sangat Tidak Setuju 
69. *Saya tidak pernah mengantuk ketika berdiskusi dalam pelajaran 

biologi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

70. Saya mudah mengantuk saat mulai sesi diskusi dalam pelajaran 
biologi. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 

71. *Saya selalu menyetujui jika guru memberikan tugas  biologi dan 
mendiskusikan dengan teman sebangku. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-Ragu  
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 

72. Saya akan mencontek teman jika guru memberikan tugas diskusi 
yang harus dilakukan di kelas. 
a.Sangat Setuju 
b.Setuju 
c.Ragu-Ragu  
d.Tidak Setuju 
e.Sangat Tidak Setuju 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Periksa kembali jawaban Anda, pastikan tidak ada pernyataan 
yang terlewatkan
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Lampiran 3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas instrumen Penelitian 
           Regulasi Emosi Menggunakan Software Microsoft Excel 
           2010 

1) Pengujian Validitas Instrumen Regulasi Emosi dengan 
Menggunakan Pearson Product Moment  

a.  Hipotesis 

             H0 : Data Valid 

             H1 : Data Tidak Valid 

b. Kriteria Pengujian  

  Terima H0, jika r hitung > r tabel 

  Tolak H0, jika r hitung < r tabel 

c.  Perhitungan  

 Rumus :  

 

Keterangan :  

r hitung = Angka Korelasi  

ΣX = Jumlah Skor Tiap Butir Pernyataan  

ΣY = Jumlah Skor Total  

n   = Jumlah Responden  

c. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil validasi instrumen regulasi emosi didapatkan 
sebanyak 24 butir pernyataan valid dan 48 butir pernyataan yang 
tidak valid. 



75 
 

 
 

 

d. Tabel Pengujian Validitas Instrumen Regulasi Emosi 
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Lanjutan… 
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2) Pengujian Reliabilitas Instrumen Regulasi Emosi dengan Alpha 
Cronbach  

 

Data yang digunakan yaitu data yang telah diinput pada uji validitas 
(hanya item yang valid). Dan kemudian dianalisis menggunakan software 
IBM SPSS versi.22.0. Hasilnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Berikut batas ukuran pengujian reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 
2005 : 160) : 

Tabel interpretasi Nilai Reliabilitas  

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,90 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 ≤ r11< 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang 

0,20 ≤ r11 <0,40 Rendah 

r11<0,20 Sangat Rendah 

 

Kesimpulan  : 

 Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas instrumen 
regulasi emosi menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,903. Nilai 
reliabilitas yang didapatkan 0,90 ≤  0,903 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen regulasi emosi reliabel yang tergolong sangat tinggi tingkat 
kepercayaannya. 

 

 

 

Nilai Reliabilitas 

Koefisien Alfa  
Cronbach's Jumlah Butir 

0,903 24 
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Lampiran 4. Pengujian Validitas dan Reliabilitas instrumen Penelitian 
Sikap Belajar Biologi Menggunakan Software IBM SPSS 
Versi 22.0 
 

1) Pengujian Validitas Instrumen Sikap Belajar Biologi dengan 
Menggunakan Pearson Product Moment  
 
a. Hipotesis 

            H0 : Data Valid 

            H1 : Data Tidak Valid 

b. Kriteria Pengujian  

    Terima H0, jika r hitung > r tabel 

    Tolak H0, jika r hitung < r tabel 

c. Perhitungan  

   Rumus :  

 

 

Keterangan :  

r hitung = Angka Korelasi  

ΣX = Jumlah Skor Tiap Butir Pernyataan  

ΣY = Jumlah Skor Total  

n = Jumlah Responden  

d. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil validasi instrumen regulasi emosi 
didapatkan sebanyak 50 butir pernyataan valid dan 22 butir 
pernyataan yang tidak valid. 
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e. Tabel Pengujian Validitas Instrumen Sikap belajarBiologi 
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Lanjutan… 

Lanjutan… 
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Lanjutan… 
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2) Pengujian Realibilitas Instrumen Sikap Belajar Biologi dengan 
Alpha Cronbach 
 

Data yang digunakan yaitu data yang telah diinput pada uji validitas 
(hanya item yang valid). Dan kemudian dianalisis menggunakan software 
IBM SPSS versi.22.0. Hasilnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Berikut batas ukuran pengujian reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 
2005 : 160) : 

Tabel Interpretasi Nilai Reliabilitas  

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,90 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 ≤ r11< 0,90 Tinggi 

0,40 ≤ r11 < 0,70 Sedang 

0,20 ≤ r11 <0,40 Rendah 

r11<0,20 Sangat Rendah 

 

Kesimpulan  : 

 Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliabilitas instrumen 
regulasi emosi menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,963. Nilai 
reliabilitas yang didapatkan 0,90 ≤ 0,963 maka dapat disimpulkan bahwa 
instrumen sikap belajar biologi reliabel dan tergolong sangat baik tingkat 
kepercayaannya. 

 
       
 

 

Nilai Reliabilitas 

Koefisien Alpha  

Cronbach's 
Jumlah Butir 

0,963 50 
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No. Interval
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Frekuensi 

Absolut (Fi)

Frekuensi 

Relatif 

(Fr) (%)

1 53-59 52,5 59,5 3 2,27

2 60-66 59,5 66,5 9 6,82

3 67-73 66,5 73,5 31 23,48

4 74-80 73,5 80,5 24 18,18

5 81-87 80,5 87,5 24 18,18

6 88-94 87,5 94,5 11 8,33

7 95-101 94,5 101,5 2 1,52

8 102-108 101,5 108,5 2 1,52

106 100JUMLAH

Lampiran 5. Perhitungan Distribusi Frekuensi Skor per Variabel  

 

1) Regulasi Emosi Peserta Didik 

b. Rentang Interval  

R = Nilai tertinggi – nilai terendah = 104-53 = 51 

 

c. Kelas Interval  

K = 1 + 3,3 Log (n) = 1 + 3,3 Log (106) = 7,6 dibulatkan menjadi 8  

 

d. Panjang Kelas Interval  

 

i = 𝑅/𝐾 = 51/7,6 = 6,7 dibulatkan 7 

 

e. Tabel Distribusi Frekuensi Skor Regulasi Emosi Peserta Didik 
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No. Interval
Batas 

Bawah

Batas 

Atas

Frekuensi 

Absolut (Fi)

Frekuensi 

Relatif 

(Fr) (%)

1 104-118 103,5 118,5 1 0,76

2 119-133 118,5 133,5 7 5,30

3 134-148 133,5 148,5 18 13,64

4 149-163 148,5 163,5 25 18,94

5 164-178 163,5 178,5 23 17,42

6 179-193 178,5 193,5 23 17,42

7 194-208 193,5 208,5 6 4,55

8 209-223 208,5 223,5 3 2,27

106 100JUMLAH

2) Sikap Belajar Biologi 

 

a. Rentang Interval  

R = Nilai tertinggi – nilai terendah = 219-115 = 104 

 

b. Kelas Interval  

K = 1 + 3,3 Log (n) = 1 + 3,3 Log (106) = 7,6 dibulatkan menjadi 8  

 

c. Panjang Kelas Interval  

 

i = 𝑅/𝐾 = 104/7,6 = 13,6 dibulatkan 15 

 

d. Tabel Distribusi Frekuensi Skor  Sikap  Belajar Biologi 
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110 104 SANGAT TINGGI 219 SANGAT BAIK

131 104 SANGAT TINGGI 218 SANGAT BAIK

129 96 TINGGI 180 BAIK

127 95 TINGGI 188 BAIK

25 93 TINGGI 174 BAIK

99 93 TINGGI 155 BAIK

21 92 TINGGI 184 BAIK

87 92 TINGGI 182 BAIK

108 92 TINGGI 215 BAIK

12 91 TINGGI 137 CUKUP

19 91 TINGGI 189 BAIK

31 90 TINGGI 200 BAIK

13 90 TINGGI 171 BAIK

35 89 TINGGI 188 BAIK

44 88 TINGGI 176 BAIK

103 87 TINGGI 158 BAIK

5 87 TINGGI 138 CUKUP

78 86 TINGGI 167 BAIK

20 85 TINGGI 143 CUKUP

53 84 TINGGI 159 BAIK

86 84 TINGGI 177 BAIK

46 84 TINGGI 154 BAIK

130 83 TINGGI 162 BAIK

32 83 TINGGI 155 BAIK

57 83 TINGGI 158 BAIK

62 83 TINGGI 152 BAIK

72 83 TINGGI 192 BAIK

115 83 TINGGI 185 BAIK

9 83 TINGGI 205 BAIK

38 83 TINGGI 195 BAIK

39 82 TINGGI 133 CUKUP

76 82 TINGGI 163 BAIK

85 81 SEDANG 141 CUKUP

104 81 SEDANG 173 BAIK

111 81 SEDANG 179 BAIK

114 81 SEDANG 137 CUKUP

121 81 SEDANG 144 CUKUP

3 81 SEDANG 167 BAIK

34 81 SEDANG 129 CUKUP

10 80 SEDANG 188 BAIK

37 80 SEDANG 172 BAIK

40 80 SEDANG 155 BAIK

48 80 SEDANG 178 BAIK

49 79 SEDANG 171 BAIK

101 79 SEDANG 174 BAIK

117 79 SEDANG 182 BAIK

8 79 SEDANG 136 CUKUP

NOMOR RESPONDEN

SKOR 

REGULASI 

EMOSI (X)

KATEGORI

SKOR 

SIKAP 

BELAJAR 

(Y)

KATEGORI

Lampiran 6. Perbandingan Kategori Regulasi Emosi Peserta Didik 
  dengan Sikap Belajar Biologi 
 
1) Tabel Perbandingan Kategori Regulasi Emosi Peserta Didik 

dengan Sikap Belajar Biologi 
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61 79 SEDANG 191 BAIK

70 78 SEDANG 163 BAIK

105 78 SEDANG 152 BAIK

109 78 SEDANG 188 BAIK

17 78 SEDANG 158 BAIK

28 78 SEDANG 129 CUKUP

54 76 SEDANG 171 BAIK

56 76 SEDANG 196 BAIK

64 75 SEDANG 156 BAIK

77 75 SEDANG 172 BAIK

112 74 SEDANG 163 BAIK

118 74 SEDANG 136 CUKUP

16 74 SEDANG 157 BAIK

41 74 SEDANG 185 BAIK

42 74 SEDANG 185 BAIK

51 74 SEDANG 141 CUKUP

63 73 SEDANG 191 BAIK

67 73 SEDANG 182 BAIK

119 73 SEDANG 166 BAIK

102 73 SEDANG 140 CUKUP

81 73 SEDANG 163 BAIK

82 73 SEDANG 190 BAIK

89 73 SEDANG 148 CUKUP

94 72 SEDANG 178 BAIK

80 72 SEDANG 165 BAIK

120 72 SEDANG 150 BAIK

52 72 SEDANG 201 BAIK

65 72 SEDANG 178 BAIK

69 71 SEDANG 141 CUKUP

73 71 SEDANG 181 BAIK

83 71 SEDANG 121 CUKUP

97 71 SEDANG 192 BAIK

116 71 SEDANG 164 BAIK

29 71 SEDANG 143 CUKUP

36 71 SEDANG 173 BAIK

71 70 SEDANG 160 BAIK

74 70 SEDANG 179 BAIK

75 70 SEDANG 141 CUKUP

95 70 SEDANG 130 CUKUP

106 69 SEDANG 115 CUKUP

113 69 SEDANG 163 BAIK

132 69 SEDANG 193 BAIK

22 69 SEDANG 133 CUKUP

24 69 SEDANG 193 BAIK

55 68 SEDANG 175 BAIK

59 68 SEDANG 160 BAIK

123 68 SEDANG 168 BAIK

NOMOR RESPONDEN
SKOR 

REGULASI 
KATEGORI

SKOR 

SIKAP 
KATEGORI
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2) Interpretasi Perolehan Skor Kedua Variabel 

Tabel Interpretasi Skor Regulasi Emosi Peserta Didik 

(Sugiyono, 2012) 

 
Tabel Interpretasi Skor Sikap Belajar Biologi 

Rentang 
Skor (%) 

Kriteria 
Jumlah Persentase (%) 

81-100 Sangat Baik 2 3,77 

61-80 Baik 92 67,92 

41-60 Cukup 37 28,30 

21-40 Buruk 1 - 

0-20 Sangat Buruk - - 

Jumlah 106 100 

(Riduwan, 2010) 

 

 

27 66 SEDANG 173 BAIK

43 66 SEDANG 149 CUKUP

47 65 SEDANG 157 BAIK

58 65 SEDANG 137 CUKUP

60 65 SEDANG 142 CUKUP

92 63 SEDANG 140 CUKUP

107 63 SEDANG 164 BAIK

2 62 RENDAH 157 BAIK

14 62 RENDAH 156 BAIK

26 56 RENDAH 139 CUKUP

45 56 RENDAH 122 CUKUP

50 53 RENDAH 196 BAIK

TOTAL 8182 17550

SKOR TERTINGGI 104 219

SKOR TERENDAH 53 115

RATA-RATA 77,19 165,57

STANDAR DEVIASI 9,57 22,43

NOMOR RESPONDEN
SKOR 

REGULASI 
KATEGORI

SKOR 

SIKAP 
KATEGORI

Rentang 
Skor (%) 

Kriteria Jumlah Persentase (%) 

84-100  Sangat Tinggi 3 1,88 

68-84 Tinggi 36 28,30 

52-68 Sedang  88 65,09 

36-52  Rendah  5 4,72 

20-36 Sangat Rendah - - 

Jumlah 106 100 
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Lampiran 7. Pengujian Normalitas Skor Regulasi Emosi Peserta Didik 

                     dengan Sikap Belajar Biologi Menggunakan Software    

                    IBM SPSS Versi 22.0 

 

 

a. Hipotesis  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal     

    

b. Kriteria Pengujian  

Terima H0 bila Signifikansi (Asymp.sig) > 0,05  

Tolak H0 bila bila Signifikansi (Asymp.sig) < 0,05 

c. Hasil Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Kesimpulan : 

        Data pengujian normalitas berdasarkan output nilai signifikansi yang 

didapatkan sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal.  
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Lampiran 8.   Pengujian Homogenitas (Uji Bartlett) Data Regulasi 
                       Emosi Peserta Didik dan Sikap Belajar Biologi dengan  
                       Menggunakan Software IBM SPSS Versi 22.0 
 
a. Hipotesis  
H0 : Variansi data sama (homogen)  
H1 : Variansi data tidak sama (tidak homogen)  
 
b. Kriteria Pengujian  
Terima H0 ,jika Signifikansi > 0,05  

Tolak H0 ,jika Signifikansi < 0,05 
 
b. Output data Uji Bartlett 
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  Hasil Uji Bartlett 

 

 

 

 

c. Kesimpulan  

Dari hasil pengujian Bartlett didapatkan Signifikansi sebesar 0, 832 > 

p.0,05 dan X
2 

hitung <  X
2
tabel, X

2
tabel df1 = 28 pada α = 0,05 yaitu 41,337. 

Maka 23,316 < 41,337. Sehingga H0  diterima dan dapat dikatakan jika 

variansi data sama (homogen). 
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Lampiran 9. Pengujian Hipotesis 

1)  Analisis Regresi Linier Regulasi Emosi Peserta Didik dan Sikap 
Belajar  Biologi Menggunakan Software IBM SPSS Versi 22.0 
 

a. Tabel ANAVA dan Koefisien Regresi Linier 

Maka, diperoleh persamaan regresi sederhana Ŷ = a + bX dari perolehan 
konstanta dan koefiseien regresi pada tabel coefficient, yaitu :  

Ŷ = 102,349  + 0,819X  

b. Kesimpulan  

 Pada tabel ANAVA menjelaskan Uji F, didapatkan nilai signifikansi 
0,00 < 0,05. Maka terdapat pengaruh yang bersamaan antar variabel 
bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Pada output koefisien merupakan 
hasil uji t dengan mengukur taraf signifikansi. Signifikansi yang didapatkan 
sebesar 0,00 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh sebagian antar variabel 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y). Dengan model regresi Ŷ = 
102,349 + 0,819X.  
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2)  Pengujian Korelasi Regulasi Emosi Peserta Didik dan Sikap 
Belajar Biologi Menggunakan Software IBM SPSS Versi 22.0 
 
 

a. Hipotesis Statistik  

H0 : ρxy = 0  

H1 : ρxy > 0  

Keterangan:  

H0 =  Tidak terdapat hubungan positif antara regulasi emosi (X) dengan 

  sikap belajar (Y)  

H1 =  Terdapat hubungan positif antara regulasi emosi (X) dengan 

  sikap belajar (Y)  

ρxy =  Koefisien korelasi populasi antara regulasi emosi 

  (X) dengan sikap belajar biologi (Y)  

b. Kriteria Pengujian  
 

Tolak H0, jika Signifikansi ≤ 0,05 
Terima H0, jika Signifikansi > 0,05 
 
c. Tabel Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
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d. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi yang didapatkan yaitu 0,00 

< 0,05 maka hipotesis nol ditolak (H0 ditolak). Hubungan antara variabel 

regulasi emosi dan sikap belajarbiologi signifikan. Dari output diketahui 

nilai korelasi antara variabel regulasi emosi peserta didik dan sikap belajar 

biologi sebesar 0,349 yang menunjukkan terdapatnya hubungan positif.  

 

3)  Perhitungan Koefisien Determinasi 

a. Hasil Perhitungan  
 

Rumus : 𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒  𝐷𝑒𝑡𝑒𝑟𝑚𝑖 𝑎𝑠𝑖 = (𝑟𝑥𝑦)2 𝑥 100%  

= (0,349)2 𝑥 100%  
= 0,12 𝑥 100%  
= 12%  
 

b. Kesimpulan  
 
 Koefisien determinasi yang didapat adalah 12% artinya, variabel 
regulasi emosi memberikan kontribusi terhadap sikap belajar biologi 
sebesar 12%. Sedangkan 88% disebabkan oleh faktor lain. 
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Lampiran 10. Persentase Skor Indikator Berdasarkan Kuesioner 

 Regulasi Emosi Peserta Didik dan Sikap Belajar Biologi 

 

Rumus :  
 
 
 
 
 

 
1) Persentase Skor Indikator Berdasarkan Kuesioner  Regulasi 

Emosi Peserta Didik 

Aspek 
Regulasi 

Emosi 

Indikator 

Nomor 
Butir 

Pernyat
aan 

 

Jum
lah 

Skor 
Total 

Skor 
Total 

Maksimal 

Skor 
Indikator 

(%) 

Strategi 

 
 

1. Menyala
hkan diri 
sendiri 
dan 
orang 
lain. 

1*, 2, 3*, 
4*, 5*, 
6*, 7*, 
8*, 9*, 
10, 11*, 
12* 

12 929 1060 87,64 

2. Menget
ahui 
cara 
mengha
dapi 
situasi 
yang 
terjadi. 

13*, 14*, 
15*, 16, 
17*, 18, 
25*, 26, 
27*, 28*, 
29, 30, 
31*, 32, 
33*, 34*, 
35*, 36 
,37*, 38*, 
39, 40, 
41*, 42* 

24 3788 4770 79,41 

3. Memikir
kan hal-
hal yang 
menyen
angkan. 

19*, 20, 
21, 22, 
23*, 24 

6 1728 2120 81,50 

Tujuan 

Tidak 
terpengaruh 
dengan 
emosi 
negatif yang 
dirasakan. 

43*, 44* 
45*, 46, 
47*, 48*  

6 460 530 86,79 
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 Keterangan: (*) Butir Tidak Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Respon 
emosi 

1. Mampu 
mengon
trol 
emosi 
yang 
dirasaka
n. 

49*, 50, 
51*, 52, 
53*, 54*  

6 854 1060 80,56 

2. Timbuln
ya 
respon 
gejala 
fisiologi
s dan 
perubah
an 
tingkah 
laku. 

55*, 56, 
57, 58*, 
59*, 60, 
61*, 62*, 
63*, 64, 
65*, 66* 

12 1653 2120 77,97 

Menerima 
emosi 
negatif 

Mampu 
menerima 
peristiwa 
yang 
menimbulka
n emosi 
negatif. 

67, 68*, 
69*, 70, 
71*, 72* 

6 761 1060 71,79 

Jumlah  72    
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2) Persentase Skor Indikator Berdasarkan Kuesioner  Sikap Belajar 

Biologi 

No
. 

Aspek 
sikap 

peserta 
didik 

Indikator 
No. Butir Angket Skor 

Total 

Skor 
Total 
Maks
imal 

Skor 
Indik
ator 
(%) 

Positif negatif 

1. Kognitif 
(berhubung
an 
dengan 
pengetahua
n, 
pandangan, 
kepercayaa
n 
terhadap 
objek sikap) 

1. Hasil yang 
diperoleh 
peserta 
didik 
setelah 
belajar 
Biologi. 

1, 3*, 
5* 

2, 4, 6*  1561 1590 98,17 

2. Manfaat 
yang 
diperoleh 
peserta 
didik 
ketika 
mempelaj
ari Biologi. 

7, 9, 
11* 

8*, 10, 
12 

1956 2120 92,26 

3. Penguasa
an bahan 
pembelaja
ran oleh 
peserta 
didik 

13, 15, 
17 

14, 16, 
18 

2428 3180 76,35 

4. Perencan
aan 
proses 
pembelaja
ran 
peserta 
didik 

25, 27, 
29* 

26, 28*, 
30 

1795 2120 84,66 

5. Peserta 
didik takut 
mengikuti 
pelajaran 
Biologi. 
 

31*, 
33*, 35 

32*, 34, 
36  

1228 1590 77,23 
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6. Kesulitan 
peserta 
didik 
dalam 
proses 
pembelaja
ran 
Biologi. 

37, 39, 
41 

38, 40, 
42* 

1900 2650 71,69 

7. Pelajaran 
Biologi 
penting 
bagi 
peserta 
didik. 

55*, 
57, 59 

56, 58, 
60* 

1917 2120 90,42 

2.  
 

Afektif 
(berhubung
an 
dengan 
perasaan 
(suka tidak 
suka, 
senang 
tidak 
senang) 

1. Peserta 
didik 
senang 
dan tidak 
senang 
belajar 
Biologi. 

49, 51, 
53 

50, 52, 
54 

2665 3180 83,80 

2. Keinginan
/kesada 
ran 
peserta 
didik 
untuk 
belajar 
Biologi. 

19, 21, 
23* 

20, 22, 
24 

1939 2650 73,16 

3. Peserta 
didik aktif 
dalam 
pelajaran 
Biologi. 

43, 45, 
47* 

44, 46*, 
48  

1710 2120 80,66 

3. Konatif 
(berhubung
an 
dengan 
kecenderun
gan 
untuk 
berprilaku 

1. Usaha 
yang 
dilakukan 
peserta 
didik 
dalam 
proses 
pembelaja

61, 
63*, 65 

62, 64*, 
66 

1853 2120 87,40 
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 Keterangan: (*) Butir Tidak Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dan 
berbuat 
dengan 
cara-cara 
tertentu 
berkaitan 
dengan 
objek) 

ran. 

2. Peserta 
didik 
berseman
gat 
berdiskusi 
dengan 
teman 
satu 
kelompok. 

67*, 
69*, 
71* 

68*, 70, 
72 

846 1060 79,81 

Jumlah 36 36 72   
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Dengan ini saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Jakarta:  

Nama    : Dea Husna  

No. Registrasi  : 3415131004 

Program Studi  : Pendidikan Biologi  

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul 

“Hubungan Regulasi Emosi Peserta Didik dengan Sikap Belajar Biologi di 

Kelas” adalah :  

1. Dibuat dan diselesaikan oleh saya sendiri, berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil penelitian pada bulan Desember 2016-Januari 

2017.  

2. Bukan merupakan duplikat skripsi yang pernah dibuat oleh orang lain 

atau jiplakan karya tulis orang lain dan bukan terjemahan karya tulis 

orang lain.  

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan saya bersedia 

menanggung segala akibat yang timbul jika pernyataan saya ini tidak 

benar.  
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